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ABSTHAK

Telah dilakukan penelitian entang penetapan kadar campuran pargselumol
dan kofein dalam sediaan tablet yang beredor dengan metoda spekirolotomerr 1Y
multikamponen. Spektrum dari Kedua sat ini saling umpang tindih sutu sama lain
schingga dapat diukur dalam  bentuk  campuran  dengan  mengelimingsi  dus
persamaan. Penelitian dilakukan dengan menaukur kadar zm delom mblen kemudian
dilanjutkan dengan validasi metoda dimuna pada tablet ditambahkan hahan haku
tiap-tiap zat. Penambahan bahan baku dilakukan terbadap tiga Konsentrasi, vaitu
HOG, T, dan 120%. Pengukuren absorhan dilakukan pada panjang pelombang
miaksimum (hoe) kedua zat, vait L. parasetamal 2425 nm dan b, kofein 2725
nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penctapan kadar CAMpPUTAN parasctamol
dan kafein ini dapat dilakukan dengan metods spekrofotometri 1V muhikomponen,
dimana pada tablet A diperoleb kadar parasctamol rata-rats 49833 mg = 6,82 me.
EV 1,37% dan kofein diperoleh Kadar rata-rata 63,36 mg + 0,02 mg, KV = 0.03%
dafam satu tablet. Pada tablet B diperoleh kadar parssetamol rata-rata 496,87 mg +
406 me, KV =10.82% dan kofein diperaleh kadar rata-rota 35,25 mg £ 0,06 me, KY

= 0, | 8% dalam satu tablet.



I PENDAHULLUAN

Parasctamol merupakan derivat para aminofenal yang mempunvai aktivitas
analgetik dan antipiretik. Seperti salisilt, parasctamol berefek menghambar sintesa
prostaglandin di otak sehingea dapat menghilangkan atau mengurangi nveri ringan
sampai sedang, Efck antipiretik ditimbulkan oleh gugus amine bengen vang
menurunkan panas saat demam (1, 2.

Analgesik-antipiretik yong beredar di pasaran diamarsnyvas adalab sedisan
kombinasi dari dua atau lebih komponen zat sktif, karena erjadi efek potensiasi (3).
Salah satu kombinasi zat aktif vang sering digunakan adalah parssetamol dengan
kofein karcna harganva relatif murah, yang termasuk golongan obat bebas dengan
ndikasi untuk mengobati sakit kepala, sakit gigi, nveri otol den demam dalam
herbagai merck dagang. dengan Kompuosisinya vang kurang lebib sama(3, 4),

Kofein merupakan Iﬁffi}'élwa golongan alkaloid wrunan xantin yang terdapat
pada  twmbuh-tumbuban  seperti kopi, tch  dan  coklat.  Ffek  kofein wang
menguniungkan pada sakit Kepala vasomotorik disebabkan oleh konstriksi pembulub
darah atak dan turunnva tekanan cairan sercbeosinal (1, 2,

Peningkatan  produksi obat-obatan kombinasi ini perlu diimbangi aleh
peningkatan dalam hal pengawasan mutu, agar obat vang beredar tersehut dapat
dipertanggungjawabkan keamanen dan khasiatnva.

Ada berbagai macam metode penetapan kadar bahan akiif dalam sediaan
abat, mulsi dari metode konvensional menggunakan titrasi velumetri, dimang
parasctamol  dapat ditentukan kadarnya dengan menggunakan  metoda  citrasi

nitrimetri (3. 6) titrasi serimetri (7), dan penetapan kadar nitrogen secara N-Kjeldahl



(8], Sedangkan penetapan Kadar kofein dapat dilukuken dengan meroda titrasi bebas
air {9) dan titrasi iodometri (1), Selain iw juga dapat digunakan instrumen
elektronik sepeti spekirofotometri LIV {9).

Pengukuran menggunakan alat spekirofotometri UV ini didasarkon pade
fubungan antara berkas radiasi elektromagnetik vang diahsorbsi dengan ebalnya
cuplikan dan konsentrasi dari komponen penyerap. Berdasarkan hal inilah maka
dapat diketzhul konsenirasi sampel berdasarkan data serapan [A) sampel, perlu
dibuat suatu kurva kalibrasi vang menyatakan hubungsn antara absorban [A) dengan
konsentrasi (C) dari serangkoian zat standar vang telah diketahni (5. Adapun
penghitungannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi sistem persamaan linier
yang merupakan pemodelan atau adaptasi hukum Lamben-Beers,

Dilibat dari spektrum ultravioler parasetamol dan kotein dalam HCL 0,1 W
keduanya saling tumpang tindib, dengan panjang gelombang serapan maksimum
parasctamol 240 dan kofein 270 nm (11), kemungkinan tidak ada salah satu
komponen vang dapat divkur tanpa gangguan vang lain. Untuk penetapan kadar
campuran zat secara spekirofolometri yang mempunyai spekirum vang tumpang
tindih., dopat dilakuken sccara spekirofoiomerri dengan metods multikomponen.
Prinsip dari metoda ini adalah mengukur serapan sampel pada dua atau lebib panjang
gelombang yang berheda (12, 13). Penelitian penctapan kadar campuran pasasetamol
dan kofein mweni secars spektroforometri UV multikomponen ini telah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya dan diperoleb hasil yang cukup baik ¢ 14),



V. KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Kesimpulan
Mada penentuan kadar campuran parasetamal dan kofein dalom sedisan tablet
vang beredar dipasoron  secara spektrofotometri LY multikompenen  dapat
disimpulkan sebagai herikut ;
I, Pada tablet A kadar paraseiamal 49833 myg dan kadar kofiein 63,36 my dalam
situ tablel, dan pada tablet B parasetamaol 496,87 me dan kudar kofein 35,25

mg dalam satu tablel.

Ed
B

Validasi metods memberikan hasil vang cermat dimana perolehan kembali
parasetamaol berkisar antara 98.11% -101,12% dan kofein berkisar antarm
Q7.71% - 100,91 %, Dan kescksamaannya tingai  karena stondur deviasi dan
koctisien variosinya = 2%,

3 Penentuan Kadar cgmpuran parasctamol dan kofein dalam sediaan tablet
dapal  dilakukan  denpan  menggunakan metoda  spektrofotomeri UV

mutliikomponen.

5.2 Saran
Diisurankan pada peneliti selanjulnya untuk mengpunakan meteda ini dalam

menentukan kadar campuran parasetamaol dan kafein dalam sediaan thlet yang lain,
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